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ABSTRAK

Studi ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari orientasi pemasaran dan
keuangan digital terhadap kinerja keuangan UMKM, serta peran adopsi teknologi
sebagai variabel yang memoderasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif,
dan data dikumpulkan melalui kuesioner yang dibagikan kepada pelaku UMKM.
Sampel yang diambil terdiri dari 100 partisipan yang dipilih secara random sampling.
Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa orientasi pemasaran serta keuangan
digital memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM.
Selain itu, adopsi teknologi juga terbukti memperkuat hubungan positif antara orientasi
pemasaran dan keuangan digital dengan kinerja keuangan UMKM. Dengan demikian,
penelitian ini menekankan pentingnya orientasi pemasaran, keuangan digital, serta
adopsi teknologi untuk meningkatkan kinerja keuangan UMKM di masa digitalisasi saat
ini.

Kata Kunci : Orientasi Pemasaran; Digital Keuangan; Kinerja Keuangan; Adopsi
Teknologi; UMKM

ABSTRACT

The goal of the research is to look at the impact of marketing orientation and
digital finance on the financial success of MSMEs, as well as the moderating effect of
technology adoption. The primary data used in this study was gathered through
questionnaires sent to stakeholders in the MSME sector using a quantitative method.
One hundred randomly chosen individuals made up the study sample. The results of this
study demonstrate that the financial success of MSMEs is significantly impacted by both
marketing and digital finance orientation. Furthermore, studies have demonstrated that
the use of technology also improves the correlation between a marketing orientation
and digital finance, as well as the financial success of MSMEs. As a result, this
research highlights the significance of marketing orientation, digital finance, and
technology adoption in enhancing the financial performance of MSMEs in today's
digital environment.

Keywords : Marketing Orientation; Digital Finance;, Financial Performance;
Technology Adoption; MSMEs

PENDAHULUAN
Perekonomian Indonesia sangat bergantung pada UMKM, yang menyumbang

sekitar 60,5% dari PDB negara. Namun, banyak dari mereka masih menghadapi
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kesulitan untuk meningkatkan kinerja keuangan mereka. Salah satu faktor yang
mempengaruhi kinerja keuangan UMKM yaitu penerapan dan pemanfaatan teknologi
digital, termasuk keuangan digital (Adillah et al., 2025) . Kemajuan teknologi telah
membuat industri keuangan lebih responsif di era digital saat ini. Oleh karena itu,
UMKM harus beradaptasi dengan perubahan teknologi yang semakin maju (Purwantini
& Amalia, 2021).

Pertumbuhan teknologi digital di Indonesia berkembang sangat pesat, dalam
beberapa tahun terakhir. Adopsi teknologi yang ada di Indonesia seperti pembayaran
digital mendapat perhatian besar diberbagai industri, termasuk UMKM untuk
meningkatkan efisiensi dan memudahkan dalam bertransaksi. Dengan adanya adopsi
teknologi tersebut dapat memungkinkan transaksi secara elektronik sehingga dapat
menjamin kenyamanan dan keamanan dalam melakukan aktivitas jual beli.

Dengan perkembangan teknologi yang pesat saat ini, UMKM harus dapat
beradaptasi dengan cepat dan efektif, tetapi pada kenyataannya masih ada terdapat
kesenjangan yang signifikan dalam kemampuan transformasi digital. Berdasarkan data
Kementrian Komunikasi dan Informatika, jumlah UMKM yang telah memanfaatkan
platform pembayaran digital yaitu sebesar 26% dari total UMKM di Indonesia, yang
mengindikasikan tingkat adopsi teknologi dikalangan pelaku UMKM masih rendah.

Namun, peran UMKM terhadap pembangunan ekonomi di Indonesia sangatlah
penting. Kemajuan teknologi yang semakin berkembang pesat dan persaingan di dunia
usaha yang semakin meningkat membuat para pelaku UMKM pada saat ini harus
mengambil langkah-langkah strategis agar dapat bersaing dalam dunia usaha. Kalimatan
Barat merupakan salah provinsi yang memiliki UMKM dengan perkembangan yang
pesat.

Berdasarkan tabel 1 yang menunjukan bahwa keseluruhan UMKM yang ada di
provinsi Kalimantan Barat memiliki jumlah sebesar 225.713 pelaku usaha. UMKM
memiliki kemampuan untuk mendorong laju ekonomi dan meningkatkan pendapatan
masyarakat dengan membuka lapangan pekerjaan. Tetapi, UMKM kerap kali kesulitan
untuk mempertahankan operasi mereka (Wibowo, 2021)

Untuk memastikan UMKM dapat bertahan di masa depan, penting untuk
memberikan perhatian khusus pada pemasaran. Dengan memiliki orientasi pemasaran

yang kuat, UMKM bisa lebih memahami dan lebih fokus pada apa yang diinginkan dan

Submitted : 05/04/2025 |Accepted: 04/05/2025 |Published: 05/07/2025
P-ISSN; 2541-5255 E-ISSN: 2621-5306 | Page 1069



| Jurnal llmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)
Vol. 9 No.2, 2025

dibutuhkan pelanggan mereka (Ahluwalia, 2022). Orientasi Pemasaran dapat membantu
dalam menemukan peluang di pasar, merancang strategi pemasaran yang lebih tepat,
menjalin hubungan yang baik dengan pelanggan, serta meningkatkan daya saing dan
perbedaan produk serta layanan yang ditawarkan oleh pelaku UMKM. Namun,
meskipun orientasi pemasaran sangat penting untuk keberlangsungan UMKM,
penelitian dilakukan sebelumnya tidak sepenuhnya menjelaskan hubungan yang ada
antara variabel ini (Kilay et al., 2022) . Oleh karena itu, Orientasi Pemasaran akan
memberikan pemahaman baru dengan menganalisis bagaimana pengaruhnya terhadap
kinerja keuangan UMKM.

Dalam perkembangannya, UMKM berkembang dengan pesat terhadap
pertumbuhan ekonomi saat ini. Perkembangan digital keuangan seperti layanan fintech
dan platform pembayaran digital telah memberikan transformasi yang signifikan dan
membuka akses baru bagi pelaku usaha untuk mengelola keuangan mereka dalam bisnis
UMKM. Namun demikian, masih terdapat tantangan yang dihadapi, seperti keengganan
menggunakan platform digital, kekhawatiran terjadap resiko keamanan dalam
bertransaksi, dan keterbatasan infrastruktur teknologi keuangan dalam bisnis UMKM
(Jagtiani & Lemieux, 2019) . Oleh karna itu diperlukan kajian mendalam terhadap
kontribusi Digital Keuangan dalam mendorong Kinerja Keuangan pada UMKM.

Kinerja keuangan UMKM mengacu pada kemampuan UMKM untuk beroperasi
secara efisien, menghasilkan pendapatan yang memadai, bertahan hidup, dan tumbuh
dengan mempertimbangkan peluang dan kondisi lingkungan (Risal et al., 2019). Kinerja
Keuangan pada era transformasi digital membutuhkan pendekatan yang mencakup
berbagai aspek, seperti strategi pemasaran dan adopsi teknologi. Sebuah penelitian oleh
Hendratmoko (2021) menyatakan bahwa digitalisasi memiliki pengaruh terhadap
kinerja keuangan. Dengan demikian, pemahaman tentang Kinerja Keuangan di era
digitalisasi diharapkan dapat memberikan dampak positif untuk mendukung
keberlanjutan UMKM.

Adopsi Teknologi adalah suatu proses dimana individu atau organisasi memilih
untuk menggunakan dan menerapkan suatu teknologi kedalam aktivitas mereka. Pada
UMKM, Adopsi Teknologi dipengaruhi berbagai faktor seperti kemampuan sumber
daya manusia serta persepsi terhadap manfaat teknologi. Platform digital berperan

sangat penting dalam meningkatkan perekonomian dengan memfasilitasi perdagangan
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dan menciptakan ruang bagi penggunaan internet untuk keperluan serta interaksi antara
penjual dan pembeli (Kusuma et al., 2023) . Disisi lain, Adopsi Teknologi yang tidak
diimbangi dengan kesiapan organisasi dapat menjadi risiko terhadap kinerja operasional.
Dengan begitu, penting bagi UMKM untuk memahami peran moderasi Adopsi
Teknologi dalam hubungan antara Orientasi Pemasaran, Digital Keuangan, dan Kinerja
Keuangan UMKM.

Berdasarkan pada penjelasan yang telah disampaikan sebelumnya, studi ini
memiliki tujuan untuk menganalisis hubungan antara Pemasaran, Keuangan Digital, dan
Kinerja Keuangan UMKM dengan Teknologi sebagai variabel yang memoderasi.
Melalui penelitian ini, diharapkan bisa memberikan pengetahuan, rekomendasi, dan
solusi bagi pelaku UMKM demi peningkatan daya saing serta kinerja keuangan UMKM.
Dengan latar belakang ini, tujuan penelitian adalah:

1. Mengindentifikasi dan menganalisis pengaruh Orientasi Pemasaran terhadap Kinerja
Keuangan UMKM

2.Mengindentifikasi dan menganalisis pengaruh Digital Keuangan terhadap Kinerja
Keuangan UMKM

3.Mengindentifikasi dan menganalisis pengaruh adopsi teknologi dalam memoderasi
hubungan antara orientasi pemasaran dan digital keuangan terhadap kinerja keuangan
UMKM.

Manfaat Teoritis dari penelitian ini adalah menambah literatur tentang
transformasi digital terhadap UMKM, mengembangkan kerangka konseptual yang
komprehensif tentang kinerja keuangan UMKM, memberikan kontribusi terhadap
bidang pemasaran, keuangan, dan teknologi untuk meningkatkan pemahaman serta
penerapan strategi yang efektif. Sementara itu, manfaat praktis dalam penelitian ini
adalah memberikan rekomendasi yang strategis bagi pelaku UMKM dalam transformasi
digital dan mendorong UMKM untuk memanfaatkan layanan digital keuangan untuk
meningkatkan efisiensi dan mempermudah transaksi serta pengelolaan keuangan.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Tinjauan Pustaka
Resource-Based View Theory
Menurut Resource-Based View Theory (RBV) yang dikemukakan oleh Barney

(1991) m enyatakan bahwa keunggulan kompetitif berasal dari sumber daya dan
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kemampuan yang dimiliki bersifat berharga (valueble), langka (rare), sulit untuk ditiru
(inimitable), dan tidak dapat digantikan (non-substitutable). Keunggulan kompetitif
jangka panjang dapat dipengaruhi oleh kemampuan organisasi dalam mengelola sumber
daya internal jika dibandingkan dengan faktor eksternal seperti struktur industri atau
kondisi pasar. Dalam konteks modern, teori ini banyak diterapkan pada berbagai bidang,
seperti manajemen rantai pasok dan inovasi digital. Integrasi teknologi canggih seperti
kecerdasan buatan dan blockchain dalam manajemen rantai pasok dianggap sebagai
sumber daya strategis yang mampu meningkatkan efisiensi operasional dan ketahanan
terhadap perubahan pasar. Selain itu, kemampuan adaptasi digital juga menjadi salah
satu bentuk sumber daya penting UMKM untuk bertahan di era digitalisasi.
Technology Acceptance Model

Dalam teori Technology Accepance Model oleh Davis (1998) , menjelaskan
bahwa bagaimana pengguna menerima dan memanfaatkan teknologi berdasarankan
kepada kepuasan dan manfaat yang didapatkan. Manfaat yang dimaksud mengarah pada
bagaimana kepercayaan seseorang terhadap teknologi dapat meningkatkan kinerja
mereka, sedangkan kepuasan mengacu pada seberapa mudah seseorang merasa mudah
dalam menggunakan teknologi. Dua hal ini mempengaruhi sikap pengguna terhadap
teknologi, yang nantinya akan menentukan niat perilaku mereka untuk menggunakan
teknologi tersebut.
Orientasi Pemasaran

Teori yang dikemukakan oleh Narver et al. (1990), tentang orientasi pemasaran
menyatakan bahwa orientasi pemasaran adalah suatu budaya yang paling efektif dalam
membentuk tindakan yang dapat menghasilkan nilai bagi konsumen serta mendukung
kinerja bisnis yang berkelanjutan. Di era digital, konsep ini menjelaskan pentingnya
analisis data pelanggan realtime dan personalisasi layanan melalui saluran digital.
Orientasi pemasaran didefinisikan sebagai budaya organisasi yang secara konsisten
berkomitmen untuk memahami kebutuhan pelanggan, memantau aktivitas pesaing, serta
mengkoordinasikan seluruh fungsi internal perusahaan untuk menghasilkankan nilai
yang lebih bagi pelanggan. Orientasi pemasaran tidak hanya meningkatkan kepuasan
pelanggan tetapi juga berkontribusi pada kinerja bisnis secara keseluruhan, termasuk

peningkatan profitabilitas dan keunggulan kompetitif jangka panjang
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Digital Keuangan

Digital keuangan telah menjadi fokus utama dalam penelitian ekonomi dan
sosial, dengan sejumlah studi menunjukkan dampaknya yang signifikan terhadap
masyarakat luas, ekonomi, dan jenis usaha yang sedang dijalankan seperti UMKM.
Studi yang dilakukan sebelumnya menunjukan bahwa digital keuangan memiliki peran
penting dalam mengurangi kendala dalam pengembangan usaha. Hal ini adalah isu
utama bagi UMKM untuk meningkatkan performa keuangan mereka. Selain itu,
keuangan digital juga terbukti meningkatkan inovasi bisnis dengan memberikan mereka
akses lebih baik ke sumber daya finansial, yang berkontribusi pada pertumbuhan
ekonomi di daerah dan menciptakan lapangan pekerjaan baru (Gao & Ren, 2023).
Hipotesis
Pengaruh Orientasi Pemasaran Terhadap Kinerja Keuangan UMKM

Kinerja keuangan UMKM diukur melalui beberapa indikator seperti peningkatan
penjualan, profitabilitas, dan pangsa pasar. Keberlangsungan UMKM sangat
dipengaruhi oleh orientasi pemasaran. Orientasi pemasaran yang kuat dapat membantu
UMKM dalam memahami dan berkonsentrasi pada kebutuhan serta keinginan
pelanggan. Hal ini memungkinkan UMKM untuk menemukan peluang pasar, membuat
rencana pemasaran yang lebih sukses, membangun koneksi dengan pelanggan yang
positif, serta meningkatkan keunggulan dan pembedaan produk/layanan. Sebuah studi
oleh Narver et al. (1990) menunjukkan bahwa orientasi pemasaran memiliki hubungan
positif dengan kinerja bisnis. Penelitian ini menekankan pentingnya fokus pada
pelanggan, koordinasi antar fungsi, dan orientasi laba untuk mencapai keunggulan
kompetitif. Penelitian oleh Elvina (2020) menunjukkan bahwa orientasi pemasaran
yang baik dapat meningkatkan kinerja usaha. Penelitian ini menunjukan bagaimana
pentingnya pemahaman terhadap kebutuhan pelanggan dan adaptasi terhadap perubahan
pasar sebagai faktor yang dapat meningkatkan daya saing dan kinerja keuangan UMKM.
Hasil analisis menyatakan UMKM yang menerapkan orientasi pemasaran yang kuat,
seperti fokus pada pelanggan dan inovasi produk, kinerja keuangan cenderung lebih
baik dibandingkan dengan UMKM yang tidak memperhatikan aspek tersebut.
Berdasarkan penelitian sebelumnya, maka hipotesis pada studi berikut adalah:

H,= Orientasi Pemasaran berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan UMKM
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Pengaruh Digital Keuangan Terhadap Kinerja Keuangan UMKM

Perkembangan digital keuangan seperti layanan fintech dan platform
pembayaran telah memberikan perubahan yang signifikan serta membuka peluang bagi
pelaku usaha seperti UMKM untuk mengelola keuangannya didalam bisnis yang
dijalankan. Studi oleh Kilay et al. (2022) menunjukan bahwasannya melalui digitalisasi,
UMKM dapat dengan mudah memanfaatkan layanan keuangan digital seperti
pembayaran elektronik (e-payment) dan perdagangan elektronik (e-commerce) yang
memiliki potensi untuk mencakup jangkauan yang lebih luas pasar mereka. Temuan
pada penelitian tersebut menegaskan bahwa selain mempermudah pengelolaan
keuangan, penerapan digitalisasi keuangan juga membuka kesempatan bagi UMKM
untuk menawarkan layanan keuangan yang lebih beragam.

Berdasakan kajian terdahulu, sehingga hipotesis pada studi berikut ialah:
H, = Digital Keuangan berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan UMKM
Pengaruh Adopsi Teknologi Dalam Memoderasi Orientasi Pemasaran Terhadap
Kinerja Keuangan UMKM

Orientasi pemasaran adalah pondasi dalam keberhasilan bisnis dalam merespon
kebutuhan pelanggan secara efektif. Di era digitalisasi saat ini, pemanfaatan adopsi
teknologi dapat membantu UMKM dalam mengoptimalkan strategi pemasarannya
melalui platform digital. Adopsi teknologi dapat mendukung UMKM dalam mengakses
pasar yang lebih besar, melaksanakan promosi yang lebih efisien, serta mengatur
keuangan dengan lebih efisien. Penelitian oleh Komarudin et al. (2024) menyatakan
bahwa adopsi teknologi tidak hanya membuat operasional lebih efisien, tetapi juga
memperkuat serta menyediakan layanan berbasis data, yang membantu strategi
pemasaran agar lebih efektif. Selain itu, penelitian mengenai literasi keuangan dan
teknologi informasi pada UMKM juga menunjukan bahwa kombinasi keduanya
memberikan pengaruh positif bagi pengelolaan keuangan dan pemanfaatan teknologi
untuk keuntungan usaha (Sari & Wulandari, 2024)

Berdasakan kajian terdahulu, sehingga hipotesis pada studi berikut ialah:
Hs = Adopsi teknologi memoderasi hubungan orientasi pemasaran terhadap kinerja

keuangan UMKM.
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Pengaruh Adopsi Teknologi Dalam Memoderasi Digital Keuangan Terhadap
Kinerja Keuangan UMKM

Peningkatan digital keuangan di kalangan pelaku UMKM tidak hanya akan
memperbaiki pengelolaan keuangan, tetapi juga akan meningkatkan kepercayaan
konsumen terhadap transaksi digital, sehingga mendorong pertumbuhan adopsi metode
pembayaran digital yang lebih luas. Adanya adopsi teknologi dapat membuat UMKM
menjadi lebih optimal dalam memanfaatkan layanan keuangan berbasis digital, seperti
mempercepat transaksi, meningkatkan keakuratan pencatatan keuangan, dan
memperluas akses pasar. Penelitian oleh Noor & Ahmadi (2025) menunjukkan bahwa
pemahaman keuangan dan aksesibilitas terhadap teknologi digital berperan penting
dalam meningkatkan efisiensi dan produktivitas finansial UMKM. Selain itu, sebuah
penelitian oleh Choirunnisa et al. (2025) menyatakan bahwa penggunaan teknologi
digital dapat meningkatkan efisiensi operasional, memperbesar jangkauan pasar, serta
mengoptimalkan manajemen keuangan melalui e-commerce, pencatatan keuangan
digital, serta pemasaran berbasis media sosial. Kegunaan dan kemudahan dalam
penggunaan teknologi digital ini mendorong adopsinya.

Berdasakan kajian terdahulu, sehingga hipotesis pada studi berikut ialah:
H,; = Adopsi teknologi memoderasi hubungan digital keuangan terhadap kinerja
keuangan UMKM.

METODE PENELITIAN

Metode adalah suatu cara kerja yang dapat digunakan untuk memperoleh sesuatu.
Sedangkan metode penelitian dapat diartikan sebagai tata cara kerja di dalam proses
penelitian, baik dalam pencarian data ataupun pengungkapan fenomena yang ada
(Zulkarnaen, W., et al., 2020:229). Penelitian ini menggunakan metode pendekatan
kuantitatif. Data yang dipakai dalam penelitian ini berasal dari data primer yang didapat
melalui penyebaran kuesioner kepada para pelaku UMKM yang berada di Provinsi
Kalimantan Barat. Populasi dalam penelitian ini berdasarkan data perkembangan
UMKM di Provinsi Kalimantan Barat per desember 2023. Metode pengumpulan data
yang diterapkan dalam penelitian ini adalah teknik random sampling dengan jumlah
total 100 sampel yang dihitung menggunakan rumus Slovin. Untuk analisis data,
digunakan teknik Moderated Regression Analysis (MRA) yang dianalisis menggunakan
perangkat lunak SPSS 25.
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HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Uji Validitas

Pengujian validitas memiliki tujuan untuk menentukan seberapa baik sejauh
mana alat ukur dapat menghubungkan skor dari masing-masing jawaban. Hasil dari
pengujian validitas yang telah dilakukan menunjukkan bahwa masing-masing item
dalam kuesioner mengenai variabel yang digunakan adalah valid.
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk menilai sejauh mana kuisioner dapat secara
konsisten mengukur indikator dalam satu variabel. Keandalan diukur dengan
menggunakan Cronbach’s Alpha, dan dinyatakan andal atau konsisten jika hasil yang
diperoleh lebih dari 0,70. Hasil analisis menunjukkan bahwa semua item pertanyaan
yang terdapat dalam kuisioner mengenai variabel yang dianalisis adalah andal atau
konsisten.
Uji Normalitas

Pegujian normalitas dilakukan untuk mengidentifikasi apakah residual data
yang dikumpulkan terdistribusi dengan normal atau tidak (Ghozali, 2018). Berdasarkan
hasil olah data menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov yang dilakukan diketahui nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,068 dimana 0,068 > 0,05 sehingga simpulannya bahwa
data terdistribusi normal.
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan untuk menentukan apakah
model regresi yang digunakan menunjukkan adanya perbedaan varian antara residual
dari satu pengamatan dengan pengamatan lainnya. Hasil analisis data dengan uji Glejser
menunjukkan bahwa nilai probabilitas (Sig) untuk variabel Orientasi Pemasaran adalah
0, 070, untuk variabel Digital Keuangan sebesar 0, 515, dan untuk Adopsi Teknologi
adalah 0, 205. Karena nilai probabilitas (Sig) dari semua variabel tersebut lebih besar
dari tingkat signifikansi 0, 05 atau 5%, dapat disimpulkan bahwa tidak ada gejala
heteroskedastisitas yang terjadi.
Uji Multikolinearitas

Uji multikoleniaritas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel-variabel bebas

dalam model regresi saling berhubungan, oleh karna itu, digunakanlah uji

multikolinieritas (Ghozali, 2018). Skor VIF dan Tolerance dapat digunakan untuk
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menentukan apakah terjadi multikolinearitas atau tidak. Sebuah model regresi dianggap

baik jika skor Tolerance lebih dari 0,10 dan VIF kurang dari 10. Variabel independen

pada studi berikut menyediakan data yang dipakai untuk uji multikolinearitas.

Berlandaskan hasil olah data didapatkan hasilnya yakni:

1. Tiga variabel independen dalam penelitian ini memiliki skor VIF sebesar 2.406, 2.626,
2.450 dimana nilai tersebut < 10. sehingga variabel Independent dalam penelitian ini
tidak mengalami gejala multikoloniearitas

2.Tiga variabel independen dalam penelitian ini memiliki skor Tolerance sebesar 0.416,
0.381, 0.408 dimana nilai tersebut > 0,10. Sehingga variabel Independent dalam
penelitian ini tidak mengalami gejala multikoloniearitas

Moderated Regression Analysis (MRA)

Moderated Regression Analysis dilakukan melalui beberapa tahap pengujian
yaitu uji F atau uji simultan, Uji Koefisien Determinasi, dan uji t atau uji parsial.
Berikut merupakan hasil dari pengujian Moderate Regression Analysis.

Berlandaskan perolehan analisa regresi linear berganda di tabel 13, didapatkan
model regresinya yakni:

Y=o+ B1X1 + f2X2 + B3X1*Z + P4X2*Z + ¢

Penjelasan:
Y = Kinerja Keuangan UMKM
X1 = Orientasi Pemasaran
X2 = Digital Keuangan
Z = Adopsi Teknologi
€ = Error

Berlandaskan model regresi linear berganda tersebut, diperoleh informasi

sebagai berikut:

1.Nilai konstanta yang tercatat sebesar 12,125 menunjukkan bahwa ketika tidak ada
perubahan pada variabel independen (Orientasi Pemasaran dan Digital Keuangan),
nilai dependen (Kinerja Keuangan UMKM) akan bernilai 0,932.

2.Dengan mempertahankan variabel independen lainnya pada tingkat yang sama,
koefisien regresi untuk variabel Orientasi Pemasaran (X1) yang bernilai -0,694
menunjukkan bahwa jika terjadi peningkatan 1 poin dalam Orientasi Pemasaran,
maka Kinerja Keuangan UMKM akan menurun sebesar 0,694.

3.Dengan koefisien regresi untuk variabel Digital Keuangan (X2) yang mencapai 0,916,

terdapat hubungan positif. Ini mengindikasikan bahwa nilai Kinerja Keuangan
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UMKM akan naik sebesar 0,916 jika Digital Keuangan meningkat 1 poin, sementara
variabel independen lainnya tetap sama.

4.Positifnya koefisien regresi untuk variabel Orientasi Pemasaran*Adopsi Teknologi
(X1*Z), yaitu 0,033, menunjukkan bahwa jika Orientasi PemasaranAdopsi Teknologi
meningkat 1 poin, dengan variabel independen lainnya tidak berubah, maka akan
terjadi kenaikan sebesar 0,033 pada Kinerja Keuangan UMKM.

5.Koefisien regresi untuk variabel Digital Keuangan*Adopsi Teknologi (X2*Z) sebesar
-0,022 menunjukkan bahwa apabila terdapat peningkatan 1 poin dalam Digital
Keuangan Adopsi Teknologi, dengan variabel independen lain tetap sama, maka
Kinerja Keuangan UMKM akan menurun sebesar 0,022.

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi menggambarkan seberapa efektif model dapat

menerangkan variasi yang terlihat pada variabel dependen (Ghozali, 2018). Nilai R* (R

Square) dari model regresi membantu menunjukkan seberapa baik variabel independen

menjelaskan perubahan yang terjadi pada variabel dependen. Berdasarkan Tabel hasil

pengujian olah data disebutkan bahwasannya skor R’ sejumlah 0.689, perihal berikut
bahwasannya 68.9% variasi dari variabel dependent Kinerja Keuangan UMKM bisa
dijabarkan oleh wvariasi dari ketiga variabel yakni Orientasi Pemasaran, Digital

Keuangan dan Adopsi Teknologi. Sedangkan sisanya sebesar (100% - 68.9% = 31.1%)

dipengaruhi oleh variabel eksternal yang tidak terkait dengan penelitian ini.

Hasil Uji t

Untuk mengetahui dampak tiap-tiap variabel independen secara parsial terhadap

variabel dependen, maka dilakukan uji parsial. Dengan membandingkan skor Sig. t

dengan skor Alpha 0,05 serta t hitung dengan t tabel, maka uji parsial bisa dilaksanakan

dengan memakai statistik uji t. Berdasarkan hasil uji t, yang telah dilakukan maka
didapatkan informasi sebagai berikut:

1. Skor signifikansi untuk variabel Orientasi Pemasaran adalah 0,007, yang lebih kecil
dari 0,05. Selain itu, t hitung menunjukkan angka 2,734, yang lebih besar daripada t
tabel yang bernilai 1,984. Jadi, dapat disimpulkan bahwa variabel Orientasi
Pemasaran dapat mempengaruhi variabel Kinerja Keuangan UMKM. Dengan
demikian, hipotesis pertama, H1: Orientasi Pemasaran berpengaruh positif terhadap

Kinerja Keuangan UMKM, "diterima".
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2.Untuk variabel Digital Keuangan, skor signifikansi tercatat sebesar 0,001, yang juga
lebih kecil dari 0,05. Di sisi lain, t hitung menunjukkan angka 3,511, yang lebih besar
dari t tabel yang nilainya 1,984. Maka, bisa simpulkan bahwa variabel Digital
Keuangan berpengaruh pada Kinerja Keuangan UMKM. Oleh karena itu, hipotesis
kedua, H2: Digital Keuangan berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan,
"diterima".
Hasil Uji F
Berdasarkan data dalam tabel yang telah diolah menununjukkan nilai f hitung
sebesar 70.335 setelah itu dibandingkan dengan nilai f tabel. berdasarkan tabel statistik
disimpulkan bahwa 70,335 > 24 dengan sig 0,000 < 0,050, hal ini

menunjukan bahwa variabel independen yaitu Orientasi Pemasaran (X1), Digital
Keuangan (X2), dan Adopsi Teknologi (Z) secara simultan berpengaruh terhadap
variabel dependen Kinerja Keuangan (Y).

Hasil Uji Moderated Regression Analysis (MRA)

Berlandaskan hasil uji yang dilakukan, didapatkan informasi bahwasannya pada
interaksi antara Orientasi Pemasaran dengan Adopsi Teknologi diperoleh skor sig.
sejumlah 0.000, skor tersebut < 0.05 sedangkan thitung sebesar 5.973, nilai tersebut >
1.984. Dengan demikian maka dapat diputuskan bahwa variabel Adopsi Teknologi
memoderasi pengaruh dari Orientasi Pemasaran terhadap Kinerja Keuangan UMKM.
(H3 Diterima).

Berlandaskan hasil uji yang dilakukan, didapatkan informasi bahwasannya pada
interaksi antara Digital Keuangan dengan Adopsi Teknologi diperoleh skor sig.
sejumlah 0.000, skor tersebut < 0.05 sedangkan thitung sebesar 5.233, nilai tersebut >
1.984. Dengan demikian maka dapat diputuskan bahwa variabel Adopsi Teknologi
memoderasi pengaruh dari Digital Keuangan terhadap Kinerja Keuangan UMKM. (H4
Diterima).

Diskusi
Pengaruh Orientasi Pemasaran Terhadap Kinerja Keuangan UMKM

Hasil analisis menunjukkan bahwa orientasi pemasaran memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM. UMKM yang menerapkan
orientasi pemasaran lebih mampu memahami dan memenuhi kebutuhan pelanggan,

yang dapat meningkatkan loyalitas pelanggan dan penjualan. Orientasi pemasaran
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membantu UMKM merancang dan mengimplementasikan strategi pemasaran yang
lebih tepat sasaran, serta membantu meningkatkan efektivitas penggunaan sumber daya
pemasaran. Dengan memiliki Orientasi Pemasaran yang baik, UMKM akan berfokus
pada apa yang dibutuhkan dan diinginkan oleh pelanggan. UMKM yang memiliki
orientasi pemasaran yang baik bisa lebih cepat dalam menghadapi perubahan pasar, tren
konsumen, dan memperkuat daya saing mereka. Penelitian oleh Wandri et al. (2023)
memiliki pengaruh positif terhadap kinerja usaha, sehingga para pelaku usaha kuliner
dapat mengevaluasi dan memperhatikan beberapa faktor seperti mendengar pendapat
konsumen, memahami kebutuhan konsumen, fokus pada komitmen konsumen, fokus
pada pelanggan kepuasan, fokus pada konsumen, tetap pada informasi pesaing. Sebuah
studi oleh Kristiawati et al. (2024) juga mengungkapkan bahwa Orientasi pemasaran
yang baik dapat mendukung UMKM dalam meningkatkan pemahaman literasi
keuangan untuk meningkatkan kinerja keuangan dan kemampuan bersaing terhadap
pelaku usaha. Temuan ini sejalan dengan teori Resource-Based View (RBV) oleh
(Barney, 1991) yang menyebutkan bahwa sumber daya internal yang berharga, langka,
sulit ditiru, dan tidak dapat digantikam dapat memberikan keunggulan kompetitif.
Dalam hal ini, orientasi pemasaran dapat dilihat sebagai sumber daya strategis yang
membantu UMKM mencapai kinerja keuangan yang lebih baik.
Pengaruh Digital Keuangan Terhadap Kinerja Keuangan UMKM

Analisis mengungkapkan bahwa digital keuangan juga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM. Ini menandakan bahwa digital keuangan
seperti pembayaran digital (e-payment) sangat penting dan memberian manfaat bagi
kinerja keuangan UMKM. Ini menunjukan bahwa semakin banyaknya transaksi digital
yang dilakukan oleh pelaku UMKM, maka semakin meningkat juga kinerja keuangan
UMKM tersebut. Hal ini mendukung dengan sebuah studi oleh Indah (2024) yang
mengungkapkan bahwa penerapan sistem pembayaran digital memiliki pengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM. Temuan ini mendukung teori digital
keuangan yang terbukti meningkatkan kapasitas inovasi perusahaan dengan memperluas
akses ke sumber daya, sehingga mendorong pertumbuhan ekonomi regional dan

menciptakan lapangan lapangan kerja baru (Gao & Ren, 2023).
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Pengaruh Adopsi Teknologi Terhadap Hubungan Antara Orientasi Pemasaran
Dengan Kinerja Keuangan UMKM

Hasil analisis menunjukkan bahwa adopsi teknologi berperan sebagai variabel
moderasi yang memperkuat hubungan antara orientasi pemasaran dan kinerja keuangan
UMKM. UMKM yang mengadopsi teknologi, terutama solusi berbasis internet dan
strategi pemasaran digital, cenderung menunjukkan peningkatan kinerja bisnis yang
mencakup kinerja keuangan seperti pertumbuhan pendapatan dan profitabilitas. Adopsi
teknologi membantu meningkatkan efisiensi operasional, jangkauan pelanggan, dan
kualitas produk atau jasa, berkontribusi pada pertumbuhan pendapatan yang lebih tinggi,
profitabilitas, dan kepuasan pelanggan. UMKM yang menggunakan adopsi teknologi
untuk digital marketing dan e-payment mengalami peningkatan kinerja keuangan yang
signifikan. Hal ini menunjukan pentingnya adopsi teknologi dalam membantu
memperkuat orientasi pemasaran dalam meningkatkan kinerja keuangan UMKM.
Temuan dari penelitian ini juga didukung oleh studi yang dilakukan oleh Iskandar et al.
(2023)  yang menyatakan bahwa UKM yang menggunakan adopsi teknologi
menggambarkan kesuksesan perusahaan yang lebih baik, terutama terkait otomatisasi,
taktik pemasaran digital, dan solusi berbasis internet. Temuan ini sejalan dengan
Technology Acceptance Model (TAM) (Davis, 1998) yang menjelaskan bahwa manfaat
yang dirasakan dari teknologi mempengaruhi adopsi dan penggunaannya dalam konteks
bisnis.
Pengaruh Pengaruh Adopsi Teknologi Terhadap Hubungan Antara Digital
Keuangan Dengan Kinerja Keuangan UMKM

Adopsi teknologi terbukti memperkuat hubungan antara keuangan digital dan
kinerja keuangan UMKM. Teknologi digital memungkin UMKM untuk meningkatkan
efisiensi operasional, membuat keputusan berbasis data, dan mendorong inovasi bisnis.
Penggunaan teknologi digital juga menjadikan proses bisnis UMKM lebih efektif dan
terintegrasi, terutama dalam pencatatan keuangan yang menjadi lebih cepat dan akurat.
Kemampuan teknologi yang lebih tinggi memudahkan UMKM dalam menganalisis data
keuangan dan memanfaatkan solusi keuangan digital yang lebih canggih seiring
pertumbuhan usaha. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Daud et al. (2022)
menyebutkan bahwa digital keuangan memberikan dampak yang positif dan signifikan

serta memberikan manfaat bagi pelaku UMKM dalam mengembangkan usaha mereka
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dengan menggunakan teknologi seperti digital keuangan untuk meningkatkan kinerja
keuangan mereka. Hal ini juga didukung sebuah penelitian oleh Hidayat-ur-Rehman
(2024) yang menyatakan adopsi teknologi memoderasi dan memperkuat hubungan
antara transformasi digital dan kinerja berkelanjutan. Hasil penelitian ini mendukung
pendapat Gao & Ren (2023) yang menyatakan bahwa digital keuangan terbukti
meningkatkan kemampuan inovasi dengan memberikan akses lebih banyak terhadap
sumber daya finansial, sehingga mendorong pertumbuhan ekonomi regional dan
menciptakan lapangan lapangan kerja baru.
KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukan bahwa orientasi pemasaran dan digital keuangan
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM. Temuan
ini juga menunjukkan bahwa UMKM yang berfokus pada kebutuhan pelanggan dan
memanfaatkan digital keuangan dianggap mampu untuk mencapai kinerja keuangan
yang lebih baik. Selain itu, adopsi teknologi berperan sebagai variabel moderasi yang
memperkuat hubungan antara orientasi pemasaran dan digital keuangan terhadap kinerja
keuangan. UMKM yang menggunakan adopsi teknologi dalam menjalankan kegiatan
operasional mereka mampu memaksimalkan manfaat dari strategi pemasaran dan
layanan keuangan digital, sehingga memiliki dampak yang lebih besar terhadap
peningkatan pendapatan, profitabilitas, dan daya saing. Saran dari penelitian ini adalah,
diperlukannya penelitian lebih mendalam untuk mengembangan penelitian dengan
menambahkan variabel lain yang relevan mengenai faktor apa saja yang mempengaruhi
kinerja keuangan UMKM, kemudian memperdalam analisis moderasi dalam hubungan
variabel dalam meningkatkan kinerja keuangan UMKM.
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GAMBAR, GRAFIK DAN TABEL

Tabel 1 Daftar UMKM Provinsi Kalimantan Barat

Kabupaten Jumlah
Kab. Sambas 22.037
Kab. Bengkayang 5.961
Kab. Landak 35.149
Kab. Mempawah 19.631
Kab. Sanggau 4.621
Kab. Ketapang 9.561
Kab. Sintang 18.382
Kab. Kapuas Hulu 10.247
Kab. Sekadau 7.053
Kab. Melawi 4.569
Kab. Kayong Utara 8.157
Kab. Kubu Raya 12.537
Kota Pontianak 43.247
Kota Singkawang 25.514
Jumlah 225.713
Sumber: https://data.kalbarprov.go.id/dataset/laporan-perkembangan-koperasi-umkm-per-3 1-desember-
2023
Tabel 2 Hasil Uji Validitas (X1)
Item r hitung r tabel keterangan
XI1.1 0.807 0,196 valid
X1.2 0.695 0.196 valid

Submitted : 05/04/2025 |Accepted: 04/05/2025 |Published: 05/07/2025
P-ISSN; 2541-5255 E-ISSN: 2621-5306 | Page 1084


https://data.kalbarprov.go.id/dataset/laporan-perkembangan-koperasi-umkm-per-31-desember-2023
https://data.kalbarprov.go.id/dataset/laporan-perkembangan-koperasi-umkm-per-31-desember-2023

JIMEA [ Jurnal llmiah MEA (Manajemen, Ekonomi, dan Akuntansi)
Vol. 9 No.2, 2025

X1.3 0.661 0.196 valid
X1.4 0.703 0.196 valid
X1.5 0.657 0.196 valid
X1.6 0.672 0.196 valid
X1.7 0.779 0.196 valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25

Tabel 3 Hasil Uji Validitas (X2)

Item r hitung r tabel keterangan
X2.1 0.734 0.196 valid
X2.2 0.738 0.196 valid
X2.3 0.738 0.196 valid
X2.4 0.724 0.196 valid
X2.5 0.78 0.196 valid
X2.6 0.766 0.196 valid
X2.7 0.743 0.196 valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25

Tabel 4 Hasil Uji Validitas (Y)

Item r hitung r tabel keterangan
Y1 0.721 0.196 valid
Y2 0.713 0.196 valid
Y3 0.828 0.196 valid
Y4 0.639 0.196 valid
Y5 0.684 0.196 valid
Y6 0.724 0.196 valid
Y7 0.828 0.196 valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25

Tabel 4 Hasil Uji Validitas (Z)

Item r hitung r tabel keterangan
Z1 0.664 0.196 valid
Z2 0.727 0.196 valid
Z3 0.685 0.196 valid
74 0.698 0.196 valid
z5 0.792 0.196 valid
76 0.745 0.196 valid
77 0.701 0.196 valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25

Tabel 5 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Penelitian Cronbach's Alpha Keterangan
Orientasi Pemasaran (X1) 0.834 Reliabel
Digital Keuangan (X2) 0.864 Reliabel
Kinerja Keuangan (Y) 0.854 Reliabel
Adopsi Teknologi (M) 0.841 Reliabel

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25

Tabel 6 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 100
ab Mean 0

Normal Parameters Std. Deviation 1.94301113
Absolute 0.086

Most Extreme Differences Positive 0.052
Negative -0.086

Test Statistic 0.086
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Asymp. Sig. (2-tailed) .068¢
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25
Tabel 7 Hasil Uji Multikolinearitas
Variabel Tolerance VIF Keterangan
Orientasi Pemasaran 0.416 2.406 Tidak Terjadi Multikolinearitas
Digital Keuangan 0.381 2.626 Tidak Terjadi Multikolinearitas
Adopsi Teknologi 0.408 2.45 Tidak Terjadi Multikolinearitas
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25
Tabel 8 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Variabel Sig. o Keterangan
Orientasi Pemasaran 0.07 0.05 Tidak terjadi Heterokedastisitas
Digital Keuangan 0.515 0.05 Tidak terjadi Heterokedastisitas
Adopsi Teknologi 0.205 0.05 Tidak terjadi Heterokedastisitas
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25
Tabel 9 Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 12.125 3.149 3.850 0.000
Orientasi Pemasaran -.694 573 -.555 -1.211 0.229
Digital Keuangan 916 .542 .997 1.689 0.094
X1M .033 .019 1.673 1.752 0.083
X2M -.022 .019 -1.228 -1.138 0.258

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan UMKM

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25
Tabel 10 Hasil Uji T
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig. Keterangan
B | Std. Error Beta
Orientasi Pemasaran 0.298 0.109 0.238 2.734 0.007 Diterima
Digital Keuangan 0.293 0.084 0.319 3.511  0.001 Diterima
Adopsi Teknologi 0.36 0.086 0.369 4.200 0.000 Diterima
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25
Tabel 11 Hasil Uji F
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 768.124 2 384.062 70.335 .000°
Residual 529.666 97 5.460
Total 1297.790 99
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25
Tabel 12 Hasil Uji Koefirisen Determinasi (R Square)
Model Summary®
Std. Error
Model R R Square Adjusted R Square of the
Estimate
1 0.838 0.701 0.689 1.97153

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25
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Tabel 13 Hasil Uji Moderated Regression Analysis (X1)

Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standarghzed
Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 15.191 3.132 4.850 0.000
Orientasi -0.023 0.173 -0.018 -0.130 0.897
Pemasaran
X1M 0.016 0.003 0.825 5.973 0.000

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan UMKM

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25

Tabel 14 Hasil Uji Moderated Regression Analysis (X2)

Coefficients?®
Unstandardized Coefficients Standarc.hzed
Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 16.315 2.194 7.438 0.000
Digital 0.008 0.142 0.009 0.056 0.955
Keuangan
X2M 0.014 0.003 0.810 5.233 0.000

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan UMKM

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25
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